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ABSTRAK 

Kecelakaan kerja pada pengolahan tembaga dapat dicegah dengan mengunakan alat pelindung diri 

(APD), setiap perusahaan konstruksi wajib menyiapkan APD bagi pekerjanya, dan memastikan 

bahwa alat tersebut benar-benar dipakai oleh pekerja tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengunaan kacamata safety pada pekerja PT.Smelting Kota Gresik. Desain penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif data sekunder dengan jumlah sampel sebanyak 34 karyawan 

PT. Smelting Kota Gresik. Data sekunder diperoleh dari data rekap resep di klinik PT. Smelting 

Kota Gresik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mengalami 

hipermetropia sebanyak 52.94%. Seluruh karyawan menggunakan lensa polykarbonat.  Pemasangan 

lensa harus sesuai resep dengan ada toleransi pemasangan di ANSI / ISEA Z87.1-2020. 

Kata kunci: lensa polycarbonate, lensa trivex, kacamata safety 

  
ABSTRACT 

Work accidents in copper processing can be prevented by using personal protective equipment 

(PPE), every construction company is required to provide PPE for its workers, and ensure that the 

equipment is actually used by the workers. This study aims to analyze the use of safety glasses on 

workers at PT. Smelting Kota Gresik. The design of this study uses descriptive analysis of 

secondary data with a sample of 34 employees of PT. Smelting Kota Gresik. Secondary data was 

obtained from prescription recap data at the PT. Smelting Kota Gresik clinic. The results showed 

that most employees experienced hypermetropia as much as 52.94%. All employees use 

polycarbonate lenses. Lens installation must be according to the prescription with tolerance for 

installation in ANSI / ISEA Z87.1-2020. 

Keywords: polycarbonate lenses, trivex lenses, safety glasses 

  

PENDAHULUAN 
Industri manufaktur, khususnya di sektor smelting, memiliki risiko kesehatan yang 

signifikan bagi karyawan yang terpapar bahan kimia, logam cair, dan partikel-partikel 

berbahaya. Salah satu aspek kesehatan yang paling penting adalah perlindungan mata, yang 

dapat terluka akibat percikan logam panas, debu, atau bahan kimia berbahaya. Oleh karena 

itu, penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti kacamata safety menjadi sangat penting 

untuk melindungi kesehatan mata pekerja. Pemilihan lensa kacamata safety yang tepat 

menjadi masalah yang sangat relevan, terutama bagi pekerja dengan kebutuhan resep 

khusus. Kacamata safety beresep menggabungkan perlindungan mata dari bahaya fisik 

dengan koreksi penglihatan yang dibutuhkan pekerja, namun desain dan material yang 

digunakan harus disesuaikan dengan kondisi kerja yang spesifik (Slavin, 2021). 

Pentingnya pemilihan kacamata safety yang tepat dapat dilihat dari beberapa 

penelitian yang menunjukkan tingginya tingkat cedera mata akibat kecelakaan di tempat 

kerja. Menurut penelitian oleh Al-Mohaimeed (2021), tingkat cedera mata pada pekerja 

yang tidak menggunakan kacamata safety yang sesuai dapat mencapai angka yang 

signifikan, dengan risiko terkena debu, serpihan logam, atau bahan kimia berbahaya. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemilihan kacamata safety 
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beresep yang tepat di PT. Smelting Kota Gresik, dengan mempertimbangkan berbagai 

faktor seperti kenyamanan, kejelasan visual, dan tingkat perlindungan terhadap potensi 

cedera mata. 

Desain dan material lensa kacamata safety beresep memegang peranan penting 

dalam meningkatkan efektivitas perlindungan mata. Penelitian oleh Nakajima & Sato 

(2022) menunjukkan bahwa kacamata safety dengan desain yang tidak hanya melindungi 

dari bahaya mekanis tetapi juga meminimalkan paparan radiasi atau bahan kimia, 

memberikan perlindungan yang lebih komprehensif. Lebih lanjut, kacamata dengan fitur 

tambahan seperti pelindung samping atau pelapis anti-kabut dapat meningkatkan 

kenyamanan dan efisiensi penggunaan jangka panjang, yang sangat penting bagi pekerja 

yang harus memakai kacamata dalam durasi panjang. 

Di sisi lain, faktor ergonomi dan kenyamanan juga menjadi pertimbangan penting 

dalam pemilihan kacamata safety beresep. Zagorska et al. (2022) mengungkapkan bahwa 

ketidaknyamanan penggunaan kacamata dapat mengurangi efektivitasnya, karena pekerja 

lebih cenderung untuk mengabaikan penggunaan alat pelindung ini jika merasa tidak 

nyaman. Oleh karena itu, desain yang ergonomis dan sesuai dengan bentuk wajah serta 

kebutuhan visual pekerja sangat penting untuk memastikan bahwa kacamata tidak hanya 

melindungi, tetapi juga nyaman digunakan dalam jangka waktu lama. 

Salah satu tantangan besar dalam pemilihan kacamata safety beresep adalah adanya 

standar yang beragam untuk perlindungan terhadap berbagai jenis risiko di lingkungan 

kerja yang berbeda. Studi Samara et al.(2022)  menunjukkan bahwa kacamata safety untuk 

pekerja medis yang terpapar radiasi membutuhkan pelindung dengan ketebalan dan desain 

tertentu untuk meminimalkan dosis radiasi ke mata. Demikian pula, di industri smelting, 

perlindungan terhadap percikan logam cair atau debu kasar memerlukan kacamata yang 

memiliki ketahanan terhadap dampak fisik, serta kemampuan untuk bertahan dalam suhu 

tinggi. 

Berdasarkan data dan temuan penelitian tersebut, urgensi pemilihan kacamata 

safety beresep yang tepat di PT. Smelting Kota Gresik menjadi sangat jelas. Pekerja yang 

tidak dilindungi dengan kacamata yang sesuai berisiko tinggi mengalami cedera mata yang 

dapat berakibat fatal, seperti kebutaan atau gangguan penglihatan permanen. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi desain dan pemilihan lensa 

kacamata safety yang dapat meningkatkan keselamatan kerja dan kesehatan mata para 

pekerja di PT. Smelting Kota Gresik. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif denagn desain deskriptif analitik 

dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari data rekap resep di 

Klinik PT. Smelting Kota Gresik pada tahun 2023.Lokasi penelitian dilakukan di Klinik 

PT.Smelting Kota Gresik. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus- Desember 2023. 

Jumlah sampel sebanyak 34 karyawan yang melakukan pergantian kacamata safety di PT. 

Smelting Kota Gresik. Sampel diambil dengan menggunakan teknik consecutive sampling. 

Data dianalisis dengan uji univariat yang kemudian dilakukan deskripsi dari hasil analisis 

univariat tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

1. Karakteristik 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Karyawan PT.Smelting Kota Gresik 

No. Kategori Frekuensi Persentase 

1 Usia   
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25-40 tahun 

41-60 tahun  

12 

22 

35,29% 

64,7 % 

2 Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

25 

9 

 

73,52% 

26,47% 

Total  34 100 

Sumber : Rekap Resep Klinik PT. Smelting 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan berusia 41-60 

tahun sebanyak 22 orang (64,70%), dan sebagian kecil berusia 25-40 tahun sebanyak 12 

orang (35,29%). Selanjutnya sebagian besar karyawan laki-laki jumlahnya yaitu 25 orang 

(73,52%)  dan sebagian kecil berjenis kelamin perempuan 9 orang (26,47%).  

 

2. Analisa Univariat 

Tabel 2. Frekuensi Refraksi Karyawan PT. Smelting Kota Gresik 

No. Status Visus Frekuensi Persentase 

1 Hipermetrop 18 52,94 % 

2 Miopia 5 14,7 % 

3 Astigmat 11 32,35 % 

Total 34 100 

Sumber : Rekap Resep Klinik PT. Smelting 

 

Berdasarkan tabel 2 merupakan analisa univariat karyawan yang mengalami, 

Hipermetropia, Miopia dan Astigmat. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa sebagian 

besar karyawan yang mengalami hipermetropia 18 (52,94%), dan sebagian kecil yang 

menagalami miopia 5 (14,7 %). 

 

Tabel 3. Frekuensi Pilihan Lensa Kacamata Safety Karyawan PT. Smelting Kota 

Gresik 

No. Jenis Lensa Frekuensi Persentase 

1 Polycarbonate 34 100 % 

2 Trivex 0 0 

Total 34 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh karyawan memilih lensa 

polycarbonate (100%). Dan tidak satupun karyawan yang memilih lensa trivex (0).  

 

Pembahasan  
Berdasarkan analisis data yang disajikan pada tabel 1, mayoritas karyawan berusia 

antara 41 hingga 60 tahun, yaitu 22 orang (64,70). Disertai dengan informasi mengenai 

jenis kelamin, terlihat bahwa sebagian besar karyawan adalah laki-laki, yaitu 25 orang 

(73,52%). Temuan serupa ditemukan dalam beberapa studi yang menunjukkan bahwa usia 

lebih tua dan jenis kelamin laki-laki seringkali terkait dengan faktor risiko kesehatan yang 

lebih besar di tempat kerja. Hasil penelitian Mateo-Rodríguez et al. (2021) menyoroti 

bahwa usia yang lebih tua dan faktor gender berkontribusi pada menurunnya kemampuan 

kerja pada karyawan, dengan faktor-faktor risiko pekerjaan, seperti konflik pekerjaan dan 

keluarga, juga memediasi perbedaan tersebut (Mateo-Rodríguez et al., 2021).  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rivera et al. (2022) juga menunjukkan bahwa 

mayoritas karyawan dengan usia lebih tua mengalami masalah oftalmologi, termasuk 

hipermetropia, yang menunjukkan hubungan erat antara usia dan masalah penglihatan yang 

sering muncul di kalangan pekerja. Masalah refraktif seperti hipermetropia dan miopia 
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lebih banyak ditemukan pada kelompok usia lebih tua, terutama yang berusia di atas 40 

tahun (Salor et al., 2023; Siddiqui et al., 2020). Secara khusus, hipermetropia lebih sering 

ditemukan pada individu yang lebih tua, sementara miopia lebih umum pada kelompok 

usia yang lebih muda (Siddiqui et al., 2020). Hal ini berhubungan erat dengan perubahan 

fisiologis pada mata seiring bertambahnya usia, yang berpengaruh pada penglihatan jarak 

dekat dan jauh, terutama dalam konteks pekerjaan yang melibatkan visualisasi mendetail, 

seperti pekerjaan administrative (Arriola & Salvador, 2023). 

Analisa univariat pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan 

mengalami hipermetropia, dengan 18 orang (52,94%) terdiagnosis kondisi tersebut, dan 

hanya sedikit yang mengalami miopia, yaitu 5 orang (14,7%). Hal ini konsisten dengan 

temuan yang lebih luas dalam bidang kesehatan pekerjaan, di mana masalah penglihatan 

seperti hipermetropia dan miopia lebih umum terjadi pada individu yang lebih tua. 

Penelitian Dyakovich  (2020) menekankan pentingnya evaluasi kesehatan menyeluruh bagi 

pekerja, khususnya terkait dengan masalah metabolik dan oftalmologi, yang berpengaruh 

terhadap kapasitas kerja dan kualitas hidup. Oleh karena itu, masalah penglihatan seperti 

hipermetropia  harus mendapat perhatian khusus dalam konteks kesehatan kerja, mengingat 

prevalensinya yang cukup tinggi di kalangan karyawan yang lebih tua.  

Pekerja yang mengalami masalah penglihatan sangat dianjurkan menggunakan 

kacamata safety beresep dengan menggunakan lensa berbahan polikarbonat dan trivex. 

Kedua lensa tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Polikarbonat dan 

trivex mampu melewati berbagai tahap uji ANSI / ISEA Z87.1-2020. Selain dari bahan, 

ukuran lensa yang dipasang di frame kacamata pelindung harus sesuai dengan ukuran 

pasien dengan toleransi ukuran yang ada di ANSI / ISEA Z87.1-2020. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh karyawan memilih lensa 

polycarbonate (100%). Dan tidak satupun karyawan yang memilih lensa trivex (0). Lensa 

polycarbonate telah menjadi standar dalam kacamata safety karena sifatnya yang tahan 

benturan tinggi. Dengan kekuatan mekanik yang sangat baik, lensa ini mampu melindungi 

mata dari partikel berkecepatan tinggi seperti serpihan logam. Sebuah studi menunjukkan 

bahwa polycarbonate memiliki ambang ketahanan hingga 22 J, menjadikannya pilihan 

utama untuk lingkungan kerja yang berisiko tinggi (Zhang & Jiang, 2020). Sedangkan lensa 

Trivex adalah inovasi baru yang menawarkan kombinasi keunggulan dalam ketahanan dan 

kualitas optik. Material ini memiliki nilai Abbe lebih tinggi dibandingkan polycarbonate, 

menghasilkan penglihatan yang lebih jernih tanpa distorsi warna (West-Ellmers, 2017). 

Lingkungan kerja seperti PT Smelting, karyawan menghadapi paparan terhadap 

debu, serpihan, dan bahan kimia. Polycarbonate unggul untuk area dengan risiko benturan 

tinggi karena sifatnya yang kuat dan ringan. Namun, di lingkungan dengan paparan bahan 

kimia atau tugas visual presisi tinggi, Trivex dapat menjadi pilihan yang lebih baik berkat 

stabilitas kimia dan kualitas optiknya (Mitrev & Gazepov, 2023). Namun lensa 

polycarbonate lebih efisien dan harga relatif murah dan tahan terhadap benturan. 

Sedangkan jika memakai lensa Trivex lebih menuju ke pekerjaan yang berminyak, dan 

pemakaian lensa trivex kurang efisien.  

 

KESIMPULAN  
Nilai atau ukuran lensa harus sesuai dengan resep pasien dengan toleransi 

maksimal ada di ANSI / ISEA Z87.1-2020. Lensa trivex dan polikarbonat adalah bahan 

lensa yang standar yang mampu melewati ujian ANSI / ISEA Z87.1-2020. Dengan nilai 

ukuran lensa yang berbeda, polikarbonat dan trivex memiliki kekuatan yang tidak terlalu 

berbeda. Lensa polycarbonate merupakan lensa yang sudah standar safety ANSI / ISEA 

Z87.1-2020 yang sudah terstandar bisa melindungi mata dari bahaya. 
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